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Abstract. The study discusses the Effect of the Work Environment, Work Stress on Employee Job
Satisfaction at the Tunas Mandiri Cigarette Factory, Lorok Unit, Pacitan Regency. This study used
a quantitative method with a total of 70 employees, taking this sample by using the slovin formula.
The application used to test this research uses IBM SPSS 26. Data analysis techniques use multiple
linear regression analysis, validity test, reliability test, classical assumption test, hypothesis
testing and multiple determinant analysis (R2). The results of the study show that the t-test was
carried out partially, that the Work Environment variable has a positive and significant effect on
Employee Job Satisfaction, the Job Stress variable has a positive and significant effect on
Employee Job Satisfaction. And regarding the F test shows that the variables Work Environment
and Work Stress simultaneously affect Employee Job Satisfaction at the Tunas Mandiri Cigarette
Factory, Lorok Unit, Pacitan Regency.

Keywords: Work Environment, Job Stress and Employee Satisfaction.

Abstrak. Penelitian membahas tentang Pengaruh Lingkungan Kerja, Stres Kerja Terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Kabupaten Pacitan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 70 karyawan,
pengambilan sampel ini dengan cara menggunakan rumus slovin. Aplikasi yang digunakan untuk
menguji penelitian ini dnegan menggunakan IBM SPSS 26. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis dan
analisis determinan berganda (R2). Pada hasil penelitian menunjukkan pada Uji t yang dilakukan
secara parsial bahwa variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasn Kerja Karyawan, variabel Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Kerja Karyawan. Dan mengenai uji F menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
dan Stres Kerja secara simultan  berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik
Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Kabupaten Pacitan.

Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Stres Kerja dan Kepuasan Karyawan.
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PENDAHULUAN

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM), diartikan sebagai kegiatan yang didalamnya

terdapat seleksi, pengembangan, penarikan, pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia

untuk mencapai tujuan organisasi maupun individu (Nanda Hidayan Sono & Hidayan, 2021).

Sumber daya manusia adalah bagian penting yang melakukan pekerjaan dalam sebuah organisasi.

MSDM, yaitu kajian yang didalamnya mempelajari tentang ilmu dan seni untuk mengatur

hubungan dan peran tenaga kerja supaya lebih efektif dan efisien dalam bekerja demi mewujudkan

tujuan perusahaan (Amirul Mukminin, 2019:5).

Kepuasan kerja memegang peran penting bagi organisasi. Jika dalam sebuah perusahaan

memiliki tingat kepuasan yang tinggi maka perusahaan akan mempunyai citra yang baik dan

pandangan yang baik dari setiap masyarakat, sedangkan jika karyawan mempunyai tingkat

kepuasan yang rendah itu akan sangat berpengaruh buruk terhadap perusahaan itu sendiri. Menurut

(Lantara, D., & Nusran, 2019:67) kepuasan kerja merupakan sikap positif meliputi perasaan dan

tingkah laku dari tenaga kerja terhadap pekerjaannya dengan penilaian salah satu pekerjaan

sebagai rasa mengharagai dalam mencapai tujuan perusahaan. Menurut jurnal yang berjudul

pengaruh stres kerja terhadap kepuasan kerja menyatakan bahwa stres kerja berpengaruh

signifikan negatif pada karyawan.

Untuk menghasilkan kinerja karyawan yang bagus maka perlu diperhatikan untuk

kepuasan kerja karyawannya. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan

adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di lingkungan kerja

baik secara sosial, fisik, maupun psikologi yang berpengaruh terhadap pekerjaan yang

dilaksanakan (Hasibuan, 2018). Dari penelitian yang diteliti tersebut disimpulkan bahwa variabel

lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.

Selain lingkungan kerja, stress kerja yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan,

maka dari itu stress kerja juga perlu diperhatikan untuk menghasilkan kapuasan kinerja karyawan

sehingga dapat menghasilkan kinerja yang maksimal.  Stress adalah pengalaman internal yang

dapat menyebabkan adanya ketidakseimbangan antara fisik dan psikis dalam diri seorang

karyawan yang diakibatkan oleh faktor ligkungan eksternal, hubungan karyawan atau organisasi

(Dwiriansyah, Meutia, Heriani 2022). Dari penelitian tersebut bahwa stres kerja berpengaruh

negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai.
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Pabrik Rokok Tunas Mandiri merupakan pabrik yang memiliki 2 cabang  di pacitan yaitu

di Plelen, sidoharjo, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan dan yang kedua berlokasi di desa

Pagerejo, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Pacitan. Pabrik rokok Tunas Mandiri Unit Lorok ini

memproduksi rokok dengan menghasilkan ratuasan ribu pada setiap harinya. Rokok yang

diproduksi oleh Tunas Mandiri yang mempunyai nama brend yaitu rokok alami sudah sangat

dikenal luas oleh kalangan masyarakat Kabupaten Pacitan. Tak hanya dikenal di Pacitan,

pemasarannya pun sudah menyebar diluar Kabupaten Pacitan bahkan sampai ke luar provinsi Jawa

Timur.

Untuk mencapai tujuan kepuasan kerja maka perlu diperhatikannya beberapa faktor dari

atasan. Manajemen kepegawaian dan sumber daya manusia sangat penting bagi instansi dalam

mengelola, mengatur dan memanfaatkan pegawai sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk

tercapainya tujuan yang diharapkan. Kepuasan kerja sangat diutamakan bagi sebuah perusahaan

karena kepuasan kerja dapat membawa nama perusahaan dalam mencapai tujuannya.

Dalam beberapa waktu hasil produksi karyawan terjadi penurunan. Itu dapat disebabkan

karena kepuasan kerja karyawan yang rendah sehingga produksi yang dihasilkan kayawan

mengalami penurunan. Maka dari itu Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Pacitan mengharap

untuk bisa meningkatkan kepuasan kerja seperti yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepentingan

dari penelitian ini diharapkan bisa manjadikan masukan kepada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit

Lorok Kabupaten Pacitan untuk mengatasi permasalahan yang ada terutama pada masalah dalam

peningkatan kepuasan kerja karyawan.

Tingkat Lingkungan Kerja dan Stres Kerja tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dalam

penelitian ini responden yang dipilih adalah responden yang memiliki tingkat pekerjaan yang

sama, peran yang sama dan tanggungjawab yang sama dalam perusahaan. Karyawan pada Pabrik

Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Pacitan dibagi menjadi 5 bagian yaitu ada bagian giling, bandrol,

packing, contong, dan mandor. Yang diambil dalam penelitian ini difokuskan pada karyawan yang

bertugas pada bagian giling. Sehingga dari jumlah seluruh populasi sebanyak 526 diambil 70

sampel. Pengambilan jumlah sampel dengan menggunakan rumus slovin dengan menggunakan

karakteristik responden yang setara.
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Menurut hasil penelitian terdahulu dengan judul “Role stress and turnover intentions

among information technology personnel in South Africa: The role of supervisor support”

menunjukkan bahwa mengelola stresor peran dengan juga meningkatkan kepuasan kerja untuk

mencegah perputaran yang tidak diinginkan (Naidoo, 2018).

Menurut penelitian terdahulu dengan judul “A South African study on antecedents of

intention to quit amongst employees in bed and breakfast establishments in the Free State

province” dengan hasil menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor

yang dipilih, yaitu kepuasan kerja, komitmen organisasi dan stres kerja dan niat untuk berhenti di

antara karyawan B&B (Monyaki, Crispen, Nhamo;2022).

Penelitian ini merupakan pengembangan model kernagka konsep dari Rennie Naidoo

(2018) dan Monyaki, Crispen Chipunza, Misery Mashavira (2022) menjadi keterbaruan yang

peneliti lakukan.

TINJAUAN PUSTAKA

Resource Based View (RBV) Theory

Penelitian ini dikembangkan dengan teori yaitu Resource Based View (RBV), yang

pertama kali ditemukan oleh Wernerfelt pada tahun 1984. Teori RBV memandang bahwa sumber

daya dan kemampuan pada perusahaan sangat penting, itu dikarenakan bahwa sumber daya dan

kemampuan salah satu tombak daya saing bagi perusahaan.

Manajemen Sumber Daya Manusia

MSDM diartikan sebagai kegiatan yang mencakup dalam penarikan, seleksi,

pengembangan, pemeliharaan, dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai baik tujuan

individu maupun tujuan organisasi (Nanda Hidayan Sono & Hidayan, 2021).

Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar karyawan dan dapat

mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas-tugas yang diberikan (Suroso, 2018).

Stres Kerja

Menurut Suryani & Maha Yoga, 2018 menjelaskan bahwa stres kerja adalah

ketidaknyamanan perasaan yang dialami seseorang yang menekan atau merasa tertekan dalam

menghadapi lingkungan dan pekerjaan mereka.
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Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai suatu perasaan positif tentang pekerjaan

seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya, (Dwiriansyah et al., 2022).

Kerangka Konseptual

H1

H2

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1 : Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik

Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Kabupaten Pacitan.

H2 : Stres Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik Rokok

Tunas Mandiri Unit Lorok Kabupaten Pacitan.

H3 : Lingkungan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh secara simultan (Bersama-sama) terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Kabupaten Pacitan.

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah sebanyak 250 karyawan Pabrik Rokok

Tunas Mandiri Unit Lokok Kabupaten Pacitan. Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan

objek penelitian, gambaran yang sebenarnya dari populasi. Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 70 responden yang cara menentukan jumlah sampelnya dengan

menggunakan rumus slovin dan memakai error margin sebesar 10%.

Lingkungan Kerja

Stres Kerja

Kepuasan Kerja
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Metode Analisis Data

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif. Metode ini dilakukan

dengan cara mengumpulkan data menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan program

aplikasi SPSS 26. Analisis data dilakukan untuk mengelola data menjadi sebuah informasi,

sehingga dapat menjawab masalah yang berkaitan dengankegiatan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator R Tabel Correted Item
Total Corelation (R

Hitung)

Kesimpulan

Lingkungan
Kerja

X1.1 0,235 0,720 Valid
X1.2 0,235 0,702 Valid
X1.3 0,235 0,702 Valid
X1.4 0,235 0,726 Valid
X1.5 0,235 0,728 Valid
X1.6 0,235 0,795 Valid
X1.7 0,235 0,800 Valid
X1.8 0,235 0,596 Valid
X1.9 0,235 0,805 Valid

X1.10 0,235 0,748 Valid
X1.11 0,235 0,663 Valid
X1.12 0,235 0,513 Valid

Stres Kerja

X2.1 0,235 0,477 Valid
X2.2 0,235 0,590 Valid
X2.3 0,235 0,630 Valid
X2.4 0,235 0,666 Valid
X2.5 0,235 0,733 Valid
X2.6 0,235 0,354 Valid
X2.7 0,235 0,672 Valid
X2.8 0,235 0,541 Valid
X2.9 0,235 0,414 Valid

X2.10 0,235 0,370 Valid
X2.11 0,235 0,425 Valid
X2.12 0,235 0,536 Valid
X2.13 0,235 0,411 Valid
X2.14 0,235 0,565 Valid
X2.15 0,235 0,431 Valid

Y.1 0,235 0,400 Valid
Y.2 0,235 0,281 Valid
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Kepuasan
Kerja

Y.3 0,235 0,568 Valid
Y.4 0,235 0,667 Valid
Y.5 0,235 0,573 Valid
Y.6 0,235 0,534 Valid
Y.7 0,235 0,577 Valid
Y.8 0,235 0,584 Valid
Y.9 0,235 0,662 Valid

Y.10 0,235 0,584 Valid
Y.11 0,235 0,662 Valid
Y.12 0,235 0,514 Valid
Y.13 0,235 0,568 Valid
Y.14 0,235 0,507 Valid
Y.15 0,235 0,412 Valid

Hasil Uji Validitas menunjukkan untuk variabel Lingungan Kerja, Stres Kerja dan

Kepuasan Kerja memiliki R-hitung > R-tabel, dengan demikian item pertanyaan tersebut

dinyatakan “valid”.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistic
Keterang

an
Variabel Nilai

Kritis
Numbe

r Of
Item

Cronbac
h’s

Alpha
Lingkungan Kerja
(X1)

0,7 12 0.909 Reliabel

Stres Kerja (X2) 0,7 15 0,810 Reliabel
Kepuasan Kerja (Y) 0,7 15 0,820 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas menyatakan hasil dapat diketahui bahwa masing – masing

variabel adalah reliable mempunyai nilai alpha lebih besar dari 0,7.
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Uji Asumsi Klasik

Tabel 3. Hasil Uji  Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N 70

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000
Std. Deviation 2,51136910

Most Extreme
Differences

Absolute 0,085

Positive 0,063
Negative -0,085

Test Statistic 0,085
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d

Dari hasil tabel diatas menunjukkan bahwa Asymp sig memiliki nilai sebesar 0,200 dengan

demikian dikarenakan Asymp sig lebih besar daripada 0,05 maka dalam penelitian ini data

berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficientsa

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Lingkungan
Kerja

0,950 1,052

Stres Kerja 0,950 1,052

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dilihat pada tampilan grafik yang menunukkan baha penyebaran nilai prediksi variabel

terikat dengan residualnya yang tidak membentuk suatu pola yang pasti atau terjadi penyebaran

yang tidak menggerombol membentuk suatu pola teratur.
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Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardize
d Coefficients

Standardiz
ed

Coefficient
s

B Std.
Error

Beta T Sig.

(Constant) -
6.845

3.143 -2.178 0.03
3

Lingkungan
Kerja

0.683 0.053 0.602 12.79
9

0.00
0

Stres Kerja 0.545 0.044 0.582 12.36
6

0.00
0

Y = -6,845 + 0,683 X1 + 0,545 X2 + e

Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan:

1. Hasil persamaan regresi linier berganda diatas memberikan pengertian bahwa konstanta

apabila nilai Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) dianggap sama dengan Nol,

maka niali variabel Kepuasan Kerja (Y) sebesar -6.845

2. Lingkungan Kerja = 0,683

Nilai koefisien Lingkungan Kerja menunjukkan angka sebesar 0,683 yang berarti bahwa

Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Jika variabel Lingkungan

Kerja naik sebesar 1 satuan maka variabel Kepuasan Kerja akan naik sebesar 0,683

sasatuan dengan asumsi bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan.

3. Stres Kerja = 0,545

Nilai koefisien Stres Kerja menunjukkan angka sebesar 0,545 yang berarti bahwa Stres

Kerja berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja. Jika variabel Stres Kerja naik sebesar

1 satuan maka variabel Kepuasan Kerja akan naik sebesar 0,683 sasatuan dengan asumsi

bahwa variabel bebas lainnya bersifat konstan.
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Teknik Pengujian Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficientsa

Model

Unstandardize
d Coefficients

Standardiz
ed

Coefficient
s

B Std.
Error

Beta T Sig.

(Constant) -
6.845

3.143 -2.178 0.03
3

Lingkungan
Kerja

0.683 0.053 0.602 12.79
9

0.00
0

Stres Kerja 0.545 0.044 0.582 12.36
6

0.00
0

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel diatas analisis uji t parsial adalah sebagai berikut:

1. Dari tabel diatas diperoleh analisis data untuk variabel Lingkungan Kerja yaitu nilai t-

hitung 12,799 > t-tabel 1,669 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis

pertama diterima (H1) berpengaruh signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

variabel Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan kepuasan

kerja Karyawan Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok.

2. Dari tabel diatas diperoleh analisis data untuk variabel Stres Kerja yaitu nilai t-hitung

12,366 > t-tabel 1,669 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis kedua

diterima (H2) berpengaruh signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel

Stres Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap meningkatkan kepuasan kerja Karyawan

Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok.

Uji F (Simultan)

Tabel 7. Hasil Uji F (Simultan)

ANOVAa

Model
Sum of
Squares Df

Mean
Square F Sig.

1 Regressi
on

2609.117 2 1304.558 203.8
14

.000b

Residual 435.250 68 6.401
Total 3044.366 70



e-ISSN :2985-7627, p-ISSN :2985-6221, Hal 103-117
Berdasarkan hasil tabel diatas besarnya nilai signifikan adalah 0.000 yang berarti < 0.05

dan nilai f hitung 203.814 > f tabel 3.130. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari

Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok

Pacitan.

Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted R

Square

Std. Error
of the

Estimate
1 0.926a 0.857 0.853 2.530

Diperoleh nilai adjusted R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,853 yang berarti

bahwa sebesar 85,3% Kepuasan Kerja dapat dijelaskan oleh variabel Lingkungan Kerja dan Stres

Kerja sedangkan 14,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang berjudul “Lingkungan Kerja, Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan pada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Kabupaten Pacitan” mampu menjawab

hipotesis sebagai berikut :

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan

pada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Pacitan. Dengan demikian bahwa lingkungan kerja

baik secara fisik maupun non fisik dapat mempengaruhi secara baik terhadap kepuasan kerja pada

karaywan. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Ida Bagus Budi

Utama, Ida Bagus Ketut Surya ( 2019 ), yang menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada

Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Pacitan.Hasil penelitian ini dikukung penelitian yang

dilakukan oleh Franly dan Bernhard (2019), yang menunjukkan bahwa variabel stres kerja

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
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Berdasarkan hasil analisis uji F menunjukkan Variabel Lingkungan Kerja (X1) dan Stres

Kerja (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y), Hal

ini dari taebl uji F menunjukkan bahwa nilai signifikan. Dalam uji F sebesar 0,000 yang artinya <

0,05, sehingga variabel independent terdiri dari Lingkungan Kerja (X1) dan Stres Kerja (X2)

berpengaruh secara simultan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y) pada Pabrik Rokok Tunas

Mandiri Unit Lorok Pacitan. Dengan demikian hipotesis penelitian yang berbunyi “terdapat

pengaruh signifikan Lingkungan Kerja dan Stres Kerja secara simultan terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Pacitan” adalah terbukti dan dapat diterima

kebenarannya.

PENUTUP

Kesimpulan

1. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik

Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok Pacitan, karena karyawan sudah merasa bahwa

perlengkapan penerangan lampu dalam ruangan kerja sudah baik dan memadai sehingga

itu dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menjadi tinggi.

2. Stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kepusan kerja karyawan Pabrik Rokok Tunas

Mandiri Unit Lorok Pacitan, hal itu dikarenakan  bahwa kryawan sudah merasa puas

dengan kesesuaian jabatan atasan dengan tugas yang diberikan dan juga karyawan sudah

merasa bahwa kesepakatan cuti kerja karyawan telah sesuai dengan yang ditentukan,

sehingga itu dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan menjadi tinggi.

3. Pada variabel Lingkungan Kerja dan Stres Kerja berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap Kepusan Kerja Karyawan pada Pabrik Rokok Tunas Mandiri Unit Lorok

Kabupaten Pacitan sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis penguji dapat teruji

kebenarannya.
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Saran

1. Lebih mempertahankan Lingkungan Kerja kepada karyawan, hal ii dimaksud agar dapat

lebih memberikan peningkatan Kepuasan Kerja Karyawan pada Pabrik Rokok Tunas

Mandiri Unit Lorok Pacitan.

2. Lebih memperhatikan tingkat tugas yang diberikan kepada karyawan yang dapat

menyebabkan stress kerja yang meningkat dan dapat menurunkan tingkat kepuasan kerja

karyawan yang akan berpengaruh terhadap citra pabrik.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya untuk memperluas penelitian sehingga diperoleh

informasi yang lebih lengkap tentang faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan Kerja

Karyawan dengan menggunakan variabel-variabel yang lain.
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